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ABSTRAK 

Muhtadibillah/222016183/2020/ Pengaruh Penerapan Whistleblowing System dan Kesadaran 

Etis Auditor Internal terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Karakter Moral Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Badan Usaha Milik Negara non Perbankan di Kota 

Palembang) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Penerapan Whistleblowing 

System dan Kesadaran Etis Auditor Internal terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Karakter 

Moral Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Badan Usaha Milik Negara non Perbankan di 

Kota Palembang). Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan 

yaitu data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang ada di 

Badan Usaha Milik Negara non Perbankan di Kota Palembang sebanyak 35 responden. Teknik  

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa Penerapan 

Whistleblowing System tidak mempengaruhi Efektivitas Audit Internal, Kesadaran Etis secara 

signifikan positif mempengaruhi Efektivitas Audit Internal, Karakter Moral memoderasi secara pure 

moderator Penerapan Whistleblowing System terhadap Efektivitas Audit Internal, dan Karakter 

Moral memoderasi secara pure moderator Kesadaran Etis Auditor Internal terhadap Efektivitas 

Audit Internal. 

 

 

 

Kata Kunci : Whistleblowing System, Kesadaran Etis Auditor Internal, Karakter Moral, 

Efektivitas Audit Internal 
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ABSTRACT 

Muhtadibillah/222016183/2020/ The Impact of Whistleblowing System Implementation and 

Ethical Awareness of Internal Auditor of the Internal Audit Effectiveness with Moral Character 

as moderating variables (A Case Study of Non-Bank State-Owned Enterprise in Palembang) 

 

The problem of this research is how the Impact of Whistleblowing System Implementation and 

Ethical Awareness of Internal Auditor of Internal Audit Effectiveness with Moral Character as 

moderationg variables (A Case Study of Non-Bank State-Owned Enterprise Palembang). This type 
of research is associative research. The data used are primary and secondary data. The population 

in this study is an internal auditor in the Non-Bank State-Owned Enterprise in Palembang as many 

as 35 respondents. Data collection technique by using interviews and questionnaires. Methods of 

data analysis used in this research is the quantitative analysis. Result showed that Whistleblowing 

System Implementation do not effect the Internal Audit Effectiveness, Ethical Awareness of Internal 

Auditor significant positive influence Internal Audit Effectiveness, Moral Character as pure 

moderator of Whistleblowing System Implementation to the Internal Audit Effectiveness, and Moral 

Character as pure moderator of Ethical Awareness of Internal Auditor to the Internal Audit 

Effectiveness. 

 

 
 

Keywords : Whistleblowing System, Ethical Awareness of Internal Auditor, Moral Character, 

Internal Audit Effectiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan masing-masing, untuk mencapai 

tujuan tersebut maka diperlukan adanya kerjasama dan pengawasan dari 

kegiatan yang dilakukan oleh antar divisi. Pentingnya peran auditor internal 

pada dasarnya untuk membantu apakah kebijakan dan prosedur yang 

ditetapkan oleh perusahaan telah dipatuhi, membantu meningkatkan 

efektivitas, efisiensi dan ekonomis pada prosedur kegiatan organisasi, dan 

auditor internal juga membantu menentukan baik atau tidaknya sistem 

pengendalian intern yang diterapkan perusahaan. Kegiatan audit internal dalam 

badan usaha seperti pada sektor badan usaha milik negara merupakan hal yang 

sangat penting agar terciptanya bagian dari Good Corporate Governance 

(GCG), walaupun pada prakteknya auditor internal pada perusahaan tersebut 

masih banyak yang belum efektif sehingga diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas audit internal. 

Pengertian efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian 

tujuan. Efektivitas adalah hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran 

yang harus dicapai (Mardiasmo, 2018: 167). Berdasarkan hal itu maka 

efektivitas adalah melakukan atau mengerjakan sesuatu tepat pada sasaran 

“doing the things right” (Betri, 2019: 35). 
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Auditing internal adalah suatu aktivitas assurance dan konsultasi yang 

independen, objektif yang didesain untuk menambah nilai dan meningkatkan 

operasi suatu organisasi. Auditing internal membantu organisasi mencapai 

tujuannya dengan membawa pendekatan sistematis, disiplin untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses manajemen risiko, 

pengendalian, dan tata kelola (Messier, et al, 2014: 318). Audit internal adalah 

audit yang dilaksanakan di dalam suatu organisasi dalam hal ini Badan 

Pengawasan Internal oleh auditor internal yang juga karyawan sendiri yang 

tidak memiliki tanggungjawab hukum kepada publik atas apa yang 

dilakukannya dan dilaporkannya sebagai temuan (Betri, 2019: 6).  . 

Secara umum, suatu fungsi audit internal organisasi paling sering 

disebar oleh manajemen dan dewan direksi dalam bidang evaluasi risiko, 

evaluasi kepatuhan, dan pelaksanaan auditing keuangan dan operasional yang 

luas. Melalui aktivitas ini, auditor internal berkontribusi pada tata kelola yang 

efektif dalam suatu organisasi, yang mencakup semua kebijakan dan prosedur 

yang diselenggarakan manajemen untuk mengendalikan risiko dan mengawasi 

operasi dalam suatu perusahaan (Messier, et al, 2014: 322). 

Efektivitas audit internal tentunya harus dicapai dengan berpedoman 

pada standar auditing yang telah ditetapkan IAI, yaitu standar umum, standar 

pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Standar adalah sesuatu yang 

ditentukan oleh penguasa, sebagai suatu peraturan untuk mengukur kualitas, 

berat, luas, nilai atau mutu. Jika diterapkan pada auditing, standar auditing 

adalah suatu ukuran pelaksanaan tindakan yang merupakan pedoman umum 
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bagi auditor dalam melaksanakan audit (Mulyadi, 2013: 16). Auditor juga 

harus berpedoman pada prinsip-prinsip kode etik yang telah disepakati IIA, 

yaitu prinsip integritas, objektivitas, kompetensi dan kerahasiaan (Messier et 

al, 2014). 

Situs Institute of Internal Auditor berisi pernyataan bahwa “auditor 

internal mendukung usaha manajemen untuk menciptakan budaya yang 

mencakup etika, kejujuran, dan integritas. Mereka membantu manajemen 

dengan evaluasi pengendalian internal yang digunakan untuk mendeteksi atau 

mencegah terjadinya kecurangan (Zimbelmen et al, 2014: 447). Program 

whistleblowing yang baik merupakan salah satu alat pencegahan yang baik 

merupakan salah satu pencegahan kecurangan yang efektif. Ketika pegawai 

mengetahui koleganya dengan mudah melakukan pengawasan terhadap satu 

sama lain dan melaporkan kecurigaan kecurangan, mereka tidak akan terlibat 

dalam tindakan tidak jujur. Ada 4 elemen yang harus ada pada whistleblowing 

system agar berfungsi secara efektif, yaitu anonimitas, independensi, akses dan 

tindak lanjut (Zimbelman et al, 2014: 453).  

Individu yang sedang dihadapkan pada situasi yang memiliki implikasi 

moral dan etis, mereka tidak selalu setuju dengan isu tersebut, dimana individu 

atau kelompok yang akan terpengaruh, atau solusi atau tindakan yang tersedia 

atau sesuai untuk berhadapan dengan situasi tersebut. Perbedaan semacam itu 

mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam konsep seseorang tentang keadilan 

(fairness) dan pendapat yang berbeda mengenai tindakan yang tepat dilakukan 

dalam situasi tertentu. Sejumlah pilihan etis sulit diambil karena godaan atau 
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tekanan untuk mengejar kepentingan diri sendiri, yang dapat mengaburkan 

pertimbangan mengenai salah dan benar. Pilihan lainnya rumit karena kesulitan 

memilah isu terkait dan memaknai apa tindakan yang mungkin tepat atau tidak 

tepat untuk dilakukan (Messier, et al, 2014: 217). Pemahaman etis secara 

pribadi, merupakan batasan etis yang paling mendasar dalam tindakan 

seseorang secara pribadi. Hal itu termasuk mempelajari perbedaan di antara 

yang benar dan yang salah, mengembangkan sifat adil, belajar untuk peduli dan 

berempati dengan orang lain, mengembangkan rasa hormat kepada orang lain, 

mempelajari prinsip dasar integritas dan realitas, dan bertindak dengan cara 

yang konsisten dengan nilai-nilai yang diketahui sebagai sesuatu yang benar 

(Zimbelman, 2014: 399). 

Seorang akuntan memeriksa apa yang benar untuk dilakukan ketika 

mereka ragu apa yang harus dilakukan, dan tidak ragu untuk bertanya apa yang 

harus dilakukan ketika ada sesuatu yang salah. Hal ini menunjukkan  bahwa 

mereka sadar secara etis, yang juga memungkinkan mereka membuat 

keputusan etis (Türegün, 2018). Kesadaran etis merupakan suatu sikap moral 

dimiliki auditor yang sadar terhadap etika profesi dan aturan lainnya yang 

berkaitan dengan profesi auditor dalam melaksanakan tugasnya (Hermi, 2017).   

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi variabel 

moderasi adalah karakter moral. Karakter moral terdiri dari dua kata yang mana 

karakter adalah kata serapan dari bahasa Yunani yang artinya kesan atau ciri 

dan moral adalah bagian dari karakter, tanpa moral maka karakter menjadi 

lemah. Moralitas seseorang terdiri dari 4 (empat) komponen, diantaranya moral 
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sensitivity, moral decisions, moral motivation, dan moral character. Ketiga 

komponen pertama tersebut penting, akan tetapi tanpa komponen terakhir, 

moral character, maka seseorang akan gagal untuk berperilaku etis. 

Pentingnya komponen dari karakter moral terdapat pada kemuliaan karakter 

moral, yang mana hal tersebut adalah kekuatan dari karakter yang 

memungkinkan seseorang untuk berkembang menjadi lebih berintegritas 

(Sasongko et al, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul et al (2015), Mohe dan Sulhani 

(2019) menyatakan bahwa Moralitas internal auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap internal auditor sebagai whistleblower, artinya walaupun 

auditor memiliki moralitas yang tinggi hal itu tidak menghasilkan 

whistleblowing system yang efektif. Berbeda dari penelitian Luh et al (2019), 

Dina dan Wiwit (2019), Farooqi et al (2017), Lee dan Neil (2013), Robinson 

dan Rebecca (1995), Tang dan Randy (2003), Zvavahera dan Gladys (2014), 

Robinson et al (2012), Read dan Rama (2003), Shahid (2015), Coram et al 

(2008), dan Ahmad et al (2014). Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa whistleblowing system dapat meningkatkan efektivitas audit internal 

dalam mengatasi tindak kecurangan sehingga dapat meningkatkan pencapaian 

Good Corporate Governance.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hermi (2017), Türegün (2018), 

Hasmanidar dan Eny (2014), Uyar dan Ozer (2011), Ade dan Dicky (2011), 

Yuneita et al (2011), Amilin dan Andi (2009), Hoo dan Yeing (2008), Reynolds 

(2006), Umi dan Nur (2001), dan Shafer et al (2001). Penelitian mereka 
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menyatakan bahwa kesadaran etis (ethical awareness) berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap karakter seseorang dalam pengambilan keputusan 

dan komitmen profesi, artinya auditor yang memliki kesadaran etis maka 

auditor memiliki komitmen dalam menjalankan profesi sesuai aturan. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi et al (2015) yang menyatakan 

bahwa berdasarkan komitmen profesional auditor, kesadaran etis tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan keputusan dalam pengambilan 

suatu keputusan audit, artinya pengambilan keputusan auditor tidak 

berdasarkan dari kesadaran etis atas komitmen profesionalnya. 

Fenomena yang terjadi di lapangan, Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) menetapkan Direktur Teknologi dan Produksi PT Krakatau Steel 

sebagai tersangka kasus suap terkait pengadaan barang dan jasa PT Krakatau 

Steel (KS) Persero yang baru saja terjadi Saut menjelaskan, pada tahun 2019, 

Direktorat Teknologi dan Produksi PT KS merencanakan kebutuhan barang 

dan peralatan masing-masing bernilai Rp24 miliar dan Rp2,4 miliar. Alexander 

Muskitta (AMU) diduga menawarkan beberapa rekanan untuk melaksanakan 

pekerjaan tersebut kepada Wisnu Kuncoro (WNU) dan disetujui. AMU 

menyepakati commitment fee dengen rekanan yang disetujui untuk ditunjuk, 

yakni PT GK (PT Grand Kartech) dan GT (Group Tjokro) senilai 10 persen 

dari nilai kontrak. Selain itu, AMU diduga bertindak mewakili dan atas nama 

WNU sebagai Direktur Teknologi dan Produksi PT KS. Selanjutnya, AMU 

meminta Rp50 juta kepada KSU dari PT GK dan Rp100 juta kepada 

Kurniawan Edi Tjokro dari GT. (nasional.sindonews.com). 
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Berdasarkan data KPK, jumlah perkara korupsi yang melibatkan 

BUMN/BUMD mencapai 11 kasus pada 2016. Jumlah tersebut meningkat 

signifikan dibandingkan tahun 2015 yang hanya 5 kasus. Pada tahun-tahun 

sebelumnya pun, jumlah perkara yang melibatkan BUMN/BUMD paling 

banyak 7 kasus, yakni pada 2010. Indikasi lainnya terlihat dari laporan 

transaksi keuangan mencurigakan (LTKM) yang diterima Pusat Pelaporan dan 

Analisis Transaksi Keuangan (PPATK).  

Selama Januari – Februari 2017, PPATK menerima LTKM yang 

dilakukan pegawai atau pejabat BUMN/BUMD sebanyak 159 laporan. Jumlah 

tersebut meningkat signifikan dibandingkan periode sama tahun 2016 yang 

sebanyak 89 laporan. LTKM merupakan laporan transaksi seseorang yang 

tidak sesuai dengan profil pekerjaannya. Misalnya seorang PNS dengan gaji 

Rp 10 juta per bulan, diketahui melakukan transaksi miliaran rupiah tanpa 

penjelasan apapun. Transaksi mencurigakan umumnya terkait dengan praktik 

korupsi atau pencucian uang. Maraknya korupsi di tubuh BUMN selama ini 

telah membuat kinerja BUMN kurang optimal dan tidak efisien. Pada tahun 

2013, total aset dari seluruh BUMN sebanyak 138 perusahaan mencapai Rp 

4.024 triliun dengan suntikan modal dari pemerintah sebesar Rp 934 triliu, 

sedangkan dividen yang diterima negara hanya sebesar Rp 34 triliun. Artinya, 

return on investment (ROI) BUMN hanya 3,6 persen. (money.kompas.com, 

2017) 
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Sumber : Penulis, 2020  

 

Berdasarkan kasus tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

kesadaran etis dimiliki oleh seorang auditor internal dan penerapan 

whistleblowing system pada perusahaan, untuk itu audit internal dituntut untuk 

mentaati terhadap standar audit dan berperilaku sesuai dengan prinsip yang telah 

ditetapkan. Karena didalam BUMN tersebut rata-rata secara umum terdapat 

masalah yang sama terhadap prinsip perilaku auditor pada suatu BUMN, yang 

mana kesadaran etis seorang auditor dan penerapan whitsleblowing system pada 

suatu perusahaan yang masih rendah sehingga terjadinya tindakan pelanggaran 

yang membuat BUMN merugi, sehingga dengan penjelasan tersebut dibuat suatu 

survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel BUMN non Bank yang mewakili 

terhadap 15 BUMN non Bank di Kota Palembang. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Badan Usaha Milik Negara di 

Kota Palembang 
Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Pos Indonesia 

 

(Jl. Kapt. A. Rivai No. 63, 26 

ilir, Kecamatan Bukit Kecil  

Palembang 30135) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Pos Indonesia, auditor 

internal menjelaskan lebih mengutamakan kesadaran etis untuk 

menciptakan efektivitas audit internal yang maksimal. Hal tersebut 

sangatlah dibutuhkan untuk menciptakan good corporate 

governance oleh sebab itu auditor internal dalam menjalankan 
tugasnya sangat memerlukan kesadaran etis sebagai pertimbangan 

untuk melakukan pengam-bilan keputusan pada saat dihadapkan 

dengan keadaan dilema etika. 

PT. Semen Baturaja  

 

(Jl. Abi Kusno Cokro S, 

Kertapati, Kec. Kertapati, 

Palembang 30145) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Semen Baturaja, 

auditor internal menjelaskan bahwa lebih mengedepankan sifat 

kesadaran etis auditor dibandingkan dengan penerapan whistle-

blowing system, karena dengan tingginya sifat kesadaran etis yang 

dimiliki seorang auditor maka akan membantu dalam melakukan 

pengambilan keputusan yang diperlukan sesuai dengan kode etik 

yang telah ditentukan demi mewujudkan sikap profesional sebagai 

seorang auditor. 

PT. Askrindo 

 
(Jl. Perintis Kemerdekaan No. 

125, Kuto Batu, Kec. Ilir 

Timur II Palembang 30128) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Askrindo, internal 

auditor menjelaskan bahwa lebih mengutamakan penerapan whistle-
blowing system daripada kesadaran etis, karena whistleblowing 

system dapat membantu pencegahan fraud yang ada pada perusahaan 

walaupun kedua hal tersebut mempunyai peran masing-masing 

dalam menghasilkan efektivitas audit internal. 
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Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang diperoleh melalui 

wawancara dengan auditor internal di PT. Pos Indonesia menyatakan bahwa 

lebih mengedepankan kesadaran etis karena dengan tingginya kesadaran etis 

auditor maka semakin tinggi efektivitas audit internal akan tercapai. Kesadaran 

etis juga membantu seorang auditor ketika dihadapkan situasi dilema etika, 

auditor tersebut dapat dapat mengambil keputusan etis sesuai dengan kode etik 

yang berlaku serta untuk kepentingan proses audit yang menjadi suatu hal yang 

sangat penting guna mencapai tingkat profesional auditor internal.  

Penerapan whistleblowing system menjadi sarana/sistem untuk mela-

porkan tindakan pelanggaran yang dilakukan oleh individu/kelompok di suatu 

perusahaan artinya dengan adanya penerapan whsitleblowing system yang 

efektif maka efektivitas audit internal akan tercapai juga. Penerapan 

whistleblowing system tersebut sulit untuk diterapkan dengan kurangnya 

tingkat anonimitas atas identitas whistleblower. 

Auditor internal PT. Semen Baturaja menyatakan bahwa kesadaran etis 

lebih penting. Kesadaran etis yang tinggi maka dapat membantu auditor dalam 

menjalankan tugasnya sebagai profesional sehingga efektivitas audit internal 

akan berhasil. 

Penerapan whistleblowing system kurang efektif, karena dalam 

penerapan whistleblowing system dengan pertimbangan terhadap temuan yang 

harus dilaporkan oleh pihak whistleblower dan whistleblower tentunya 

mempunyai ketakutan akan terancamnya kesalamatan baik kepada dirinya 

sendiri ataupun keluarganya atas tindakannya terhadap kecurangan yang 
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terjadi. Berdasarkan hal itu berarti ada beberapa indikator yang bermasalah, 

yaitu anonimitas terhadap sistem pelaporan kecurangan tersebut dan tindak 

lanjut atas tindakan pelanggaran. 

Auditor internal PT. Askrindo menyatakan, yaitu lebih mengutamakan 

whistleblowing system karena whistleblowing system mempunyai peran yang 

sangat penting dalam mencegah segala hal tindakan fraud yang terjadi pada 

perusahaan maka dengan efektifnya penerapan whistleblowing system maka 

efektivitas audit internal perusahaan akan terpenuhi. 

Kesadaran etis auditor terkadang masih terhalang oleh kepentingan 

dirinya sendiri. Berdasarkan hal itu maka utilitarianisme yang bersifat untuk 

kepentingan semua pihak, bukan hanya kepentingan diri sendiri yang harus 

dipertimbangkan belum tercapai. 

Melihat pentingnya penerapan whistleblowing system dan kesadaran 

etis auditor internal pada BUMN, seorang auditor internal harus senantiasa 

meningkatkan dan mempertahankan itu untuk dapat memenuhi efektivitas 

audit internal perusahaan auditee akan tetapi dengan karakter moral auditor 

tersebut renda maka hal tersebut juga tidak akan tercapai. Karakter moral  

dalam penerapan whistleblowing system dan kesadaran etis sangat diperlukan 

karena dengan karakter moral yang baik maka auditor internal akan melakukan 

semua hal yang baik pula, maka dari itu penulis memilih karakter moral 

menjadi variabel moderasi. 
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Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Whistleblowing 

System dan Kesadaran Etis terhadap Efektivitas Audit Internal dengan 

Karakter Moral sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh 

penerapan whistleblowing system dan kesadaran etis terhadap efektivitas audit 

internal dengan karakter moral sebagai variabel moderasi (studi empiris pada 

Badan Usaha Milik Negara non Bank yang terdapat di Kota Palembang)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh penerapan whistleblowing system dan kesadaran 

etis terhadap efektivitas audit internal dengan karakter moral sebagai variabel 

moderasi (studi empiris pada Badan Usaha Milik Negara non Bank yang 

terdapat di Kota Palembang)? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan 

whistleblowing system dan kesadaran etis terhadap efektivitas audit 

internal dengan karakter moral sebagai variabel moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan 

Usaha Milik Negara di Indonesia khususnya mengenai pengaruh 

penerapan whistleblowing system dan kesadaran etis terhadap efektivitas 

audit internal dengan karakter moral sebagai variabel moderasi. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di 

masa yang akan datang.
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